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ABSTRACT

The use of accounting information among MSME players in Indonesia is still very weak,one of which is in
Sleman Regency, which is an area with quite rapid development of MSMEs. Many MSME players in Sleman
Regency still do not optimally utilize accountinginformation so that this has an impact on the ups and downs
of economic growth and thesustainability of several MSMEs, therefore this study aims to determine the
effect of business experience and tax accounting knowledge on the use of accounting informationin MSME
players in Sleman Regency. This study uses Stakeholder Theory, which explainsthe use of accounting
information on MSME actors and all parties involved. This researchwas conducted in the Sleman Regency
area, Yogyakarta Special Region, with a total of 1954 MSMEs. This study uses random sampling techniques
and the method used in this research is field research so that the results tested Business experience and tax
accounting knowledge affect the use of accounting information.

Keywords: MSMEs, Business Experience, Tax Accounting Knowledge, Use Of Accounting Information.

ABSTRAK

Penggunaan informasi akuntansi di kalangan pelaku UMKM di Indonesia masih sangat lemah, salah
satunya di Kabupaten Sleman yang merupakan wilayah dengan perkembangan UMKM yang cukup pesat.
Sehingga hal ini berdampak pada naik turunnyapertumbuhan ekonomi serta keberlangsungan beberapa
UMKM, maka dari itu penelitianini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman usaha dan
pengetahuan akuntansi perpajakan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM di
Kabupaten Sleman. Penelitian ini menggunakan Stakeholder Theory, yang menjelaskan tentang
penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM serta semua pihak yang terlibat. Penelitian ini
dilakukan di wilayah Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan total populasi seluruh usaha
menengah dan teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling dengan jumlah 60 sedangkan
metode analisis yang digunakan peneliti adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini pengalaman
usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi sedangkan pengetahuan akuntansi perpajakan
tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi.

Kata Kunci: UMKM, Pengalaman usaha, pengetahuan akuntasi perpajakan, penggunaan informasi
akuntansi.

PENDAHULUAN berdampak  pada naik  turunnya
Penggunaan informasi akuntansi pertumbuhan ekonomi serta
pada kalangan pelaku UMKM di keberlangsungan beberapa UMKM.
Indonesia masih sangat lemah, salah Padahal, adanya Informasi akuntansi
satunya di Kabupaten Sleman yang yang akurat dan relevan sangat penting
merupakan wilayah dengan bagi pelaku UMKM untuk pengambilan
perkembangan UMKM yang cukup keputusan bisnis yang tepat.
pesat. Banyak pelaku UMKM di Salah satu faktor penyebab
Kabupaten Sleman yang masih kurang kurangnya  penggunaan  informasi
memanfaatkan  informasi  akuntansi akuntansi pada pelaku UMKM ini adalah
secara optimal (Perliana, 2022). Hal ini kurangnya pengalaman usaha dan
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pengetahuan akuntansi perpajakan. Hal
ini juga diperkuat dengan teori yang
menyatakan pelaku UMKM yang punya
pengetahuan akuntansi perpajakan yang

baik akan lebih mudah memahami
makna informasi akuntansi, yang
kemudian dapat digunakan untuk

pengambilan keputusan yang tepat bagi
keberlangsungan usahanya (Algiffari et
al., 2023).

Pengalaman wusaha merupakan
pembelajaran dari apa yang telah
diperoleh pelaku usaha atas kegiatan
usaha yang dijalankan. Maka dari itu
pengalaman seorang pengusaha
diperoleh dari banyaknya pembelajaran
tentang informasi akuntansi yang
diperlukan  pemilik usaha  untuk
pengambilan keputusan yang dimiliki
oleh seorang pelaku usaha dalam
operasional  usaha  yang  sudah
dijalankan.Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian menurut Romandhon dan
Abdullah Taqwim  (2022) dalam
penelitiannya menggungkapkan bahwa
pengalaman usaha tidak berpengaruh
terhadap penggunaan informasi
akuntansi.

Pengetahuan akuntansi perpajakan
yang minim pada pelaku UMKM dapat
menyebabkan terjadinya kegagalan atau
kebangkrutan suatu UMKM. Untuk itu,
Pelaku UMKM harus memikirkan dan
mempertimbangkan keseluruhan
informasi yang ada untuk melakukan
segala cara yang bisa menyelamatkan

usahanya dari kebangkrutan.
Pengetahuan Akuntansi perpajakan pada
dasarnya menjadi  indikator  bagi

perusahaan atau pelaku usaha dalam
menjalankan visi dan misi perusahaan
atau usaha. Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian menurut Zakiah, N (2020)
yang dalam penelitiannya menekankan
hasil penelitian ini adalah pengetahuan
akuntansi tidak berpengaruh terhadap
penggunaan informasi akuntansi.
Beberapa penelitian terdahulu
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telah meneliti mengenai penggunaan
informasiakuntansi pada pelaku UMKM.
(Perliana, 2022) meneliti  tentang
penggunaan informasi akuntansi pada
pelaku UMKM di Kabupaten Sleman.
Berbeda dari beberapa penelitian
sebelumnya, penelitian ini menggunakan
variabel independen yang berupa
akuntansi  perpajakan dan  objek
penelitian ini berfokus pada Usaha
Menengah di Kabupaten Sleman.

Berdasarkan wuraian dari latar
belakang masalah di atas, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut
yaitu  Apakah pengalaman usaha
berpengaruh  terhadap  penggunaan
informasi akuntansi pada pelaku UMKM
di Kabupaten Sleman dan Apakah
Pengetahuan  akuntansi  perpajakan
berpengaruh  terhadap  penggunaan
informasi akuntansi pada pelaku UMKM
di Kabupaten Sleman.

KAJIAN TEORI
Stakeholder Theory

Stakeholder theory merupakan
teori  yang  menyatakan  bahwa

perusahaan bukanlah entitas yang hanya
beroperasi untuk kepentingan sendiri,
namun harus memberikan manfaat
kepada  seluruh stakeholder-nya.
meliputi pemegang saham, karyawan,
kreditur, konsumen, pemasok,
pemerintah, masyarakat, dan lain-lain
(Prawita et al., 2019). Dikaitkan dengan
penelitian ini, stakeholder theory relevan
untuk menjelaskan penggunaan
informasi akuntansi pada UMKM.
Stakeholder =~ memiki  hak  untuk
mendapatkan informasi.

Ajzen & Beck, (1991) dalam
penelitiannya mengungkapakan
prespektif yang berbeda mengenai
stakeholder theory. Dalam
pembahasannya teori ini berkaitan erat
dengan keyakinan (belief), sikap
(attitude), kehendak (intention), dan
perilaku yang berkesinambungan antara
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satu sama lain.

Teori  stakeholder = menggaris
bawahi bahwa untuk  mencapai
keberhasilan jangka panjang, perusahaan
harus  memperhatikan  kepentingan
semua pihak yang terlibat. Dalam hal ini,
pemilik  usaha  yang  memiliki
pengalaman dan pengetahuan akuntansi
perpajakan yang baik dapat lebih efektif
dalam berkomunikasi dan berkolaborasi
dengan stakeholder lainnya. Hubungan
pengetahuan  akuntansi  perpajakan
dengan stakeholder theory yaitu semakin
tinggi tingkat pengetahuan akuntansi
perpajakan maka akan mempengaruhi

pemahaman  penggunaan informasi
akuntansi tersebut.
Pengaruh Pengalaman Usaha
terhadap Penggunaan Informasi
Akuntansi

Teori stakeholder menekankan

pentingnya hubungan antara perusahaan
dan berbagai pihak yang memiliki
kepentingan, seperti pemilik, karyawan,
pelanggan, dan masyarakat. Pelaku
usaha yang memiliki pengalaman lebih
banyak cenderung memiliki persepsi
yang lebih positif terhadap pentingnya
informasi akuntansi (Sunaryo, 2021).
Menurut (Jamil et al., 2022) menjelaskan
bahwa kebutuhan mengenai pengalaman
ketika melakukan pengelolaan usaha
selalu  dibutuhkan seiring dengan
peningkatan kompleksitas suatu usaha.
Informasi akuntansi makin dibutuhkan,
dan kompleksitas usaha semakin tinggi
mengindikasikan kebutuhan informasi
akuntansi akan semakin baik.

H1: Pengalaman usaha berpengaruh
signifikan terhadap Penggunaan
informasi akuntansi

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan
terhadap Penggunaan Informasi
Akuntansi

Pengetahuan akuntansi perpajakan
yang lebih tinggi akan meningkatkan

1280

penggunaan informasi akuntansi oleh
pelaku UMKM di Kabupaten Sleman,
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Pelaku  UMKM  yang  memiliki
pengetahuan akuntansi perpajakan yang
baik akan lebih mampu

menginterpretasikan serta menggunakan
informasi akuntansi secara efektif dalam
pengelolaan usaha. Pengetahuan ini
membantu mereka dalam menyusun
laporan keuangan, analisis biaya, dan
perencanaan keuangan yang lebih baik.
Pelaku usaha yang memilikipengetahuan
akuntansi perpajakan yangbaik cenderun
lebih mampu menggunakan informasi
akuntansi untuk mengambil keputusan
yang lebih tepat (Santika, 2022).
Sehingga, pada penelitian ini peneliti
ingin mengetahui, seberapa besar
pengaruh  pengetahuan akuntansi
perpajakan berpengaruh terhadap
pengguanaan informasi akuntansi dalam
bagi pelaku UMKM dalam menjalakan
usaha atau bisnis.

H2: Pengetahuan akuntansi perpajakan
berpengaruh signifikan terhadap
Penggunaan informasi akuntansi

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

metode penelitian kuantitatif dengan data
primer yang  diperoleh  melalui

kuesioner, melibatkan populasi
seluruh usaha menengah di Kabupaten
Sleman dimanajumlahnya tidak terarsip
dengan baik. Maka untuk menentukan
sampel peneliti menggunakan teknik
random samplingdan diperoleh jumlah
sampel sebesar 60.Pada penelitian ini
menggabungkan dua jenis sumber data

utama yaitu data primer yang
dikumpulkan khusus  untuk  tujuan
penelitian  ini dan  diharapkan

memperoleh informasi langsung dari
pelaku UMKM mengenai pengalaman
usaha, pengetahuan akuntansi
perpajakan dan penggunaan informasi
akuntansi.
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Pertanyaan penelitian diujikan
melalui uji validitas dan reliabilitas
sebelum kuesioner disebarkan ke
responden. Analisis yang dipakai pada
penelitian ini terdiri dari uji asumsi
klasik, uji regresi linear berganda, serta
pengujian hipotesis atau uji t. Dalam
penelitian ini memakai alat bantu
program SPSS (Statistical Product and
Service Solution).

Tabel 1. Defenisi Operasional

Variabel Indikator
Pengalaman  Jumlah tahun beroperasi
Usaha Kemampuan dalam mengelola
operasional.
Pengetahuan ~ Kemampuan dalam mengidentifikasi
Akuntansi transaksi keuangan
Perpajakan Kemampuan mencatat transaksi ke
dalam jurnal
Kemampuan dalam menyampaikan
Pengunaan Kemampuan dalam mengidentifikasi
Informasi transaks keuangan beserta aspek
Akutansi perpajakan dalam transaksi tersebut
Kemampuan  mencatat  transaksi
kedalam jurnal baik aspek akuntansi
maupun pajak
Kemampuan dalam menyampaikan
informasi keuangan baik dalam
akuntansi maupun pajak
HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN
Hasil

Tabel 2. Uji Analisis Deskriptif

Descrptive Statatics

N [ Minis IlII‘-I‘.\h.\IIIIIIIH} Meaa [Std Deviation

Pengalaenan &0 Y is S 83 3142
Usaha
Pengetalman 60 3 15
L Akustansi
Peoggunaan
Informast
Akuntansi |
Valid N 60 |
(Lsrwise ) 'J_m
Suaber: Aualitas Dars Primer, (2024)

Berdasarkan tabel 2 hasil wuji
analisis deskriptif, variabel Pengalaman
usaha memiliki nilai maximum 15 dan

60 S 25 Q52

minimum 3 dengan Mean 5.83.
Pengetahuan  Akuntansi  Perpajakan
memiliki nilai maximum 15 dan
minimum 3 dengan Mean 6.08.
Penggunaan informasi akuntansi
memiliki nilai maximum 25 dan

minimum 5.
Tabel 3. Uji Validitas Data
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No Vagiabel Hasil Keterangan
Pengalaman Usaba 0.807 Valid

2 }’cnucmlmux; Akuntanst 0.765 Vald

3 ‘Peug-_;uuanu [nformasi AKuntansi 0.916 Vald

Sumsber: Analisis Data Pruner, (2024)

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwahasil nilai uji validitas diatas 0,5
yang berarti semua variabel dinyatakan
valid.

Tabel 4. Uji Reliabilitas

[ Varabe| [ttem Valid | Cropbach’s |  Batas | Keterangnn |
Alpha Relabiltas |
. W A — — | E— —_—
Peugalnmas Usahn ‘ 0930 0,70 Reliabel
16 0923 | 070 | Roliabel
i 1 4 +
Penggunasa Informesi . Q09355 070 Relinbel
|
WAkumansi ‘
| ! 1
Somher: Analicis Dar Poamess 121240

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan
bahwa hasil nilai uji reliabilitas diatas
Tersebut dinyatakan reliabel. 0,7 yang
berarti semua variable wajar Tabel 5. Uji
Normalitas  Berdasarkan  tabel 5
menunjukkan bahwa hasil nilai uji
Kolmogorov- Smirnov sebesar 0,148
yang berarti diatas 0,05 sehingga
dinyatakan valid untuk analisis lebih
lanjut.

Tabel 6. Uji Multikolinearitas

One-Sample Kokmoporoy-Smamoy Test

Unstandardized Resadual

N 60

Normal Pasanetersad (Mean 0000000
St 2129816595
Deniation

Most Extreme Abaonte 147

Drfferences Poaiiive 138
Negative . =147

KOolnoporov-Stiumoy: £ 1.142

Asvmp. Siz. (2-tarled) 148
. Test distnbation 15 Narmal

b. Calculated from data

Costhicsentsa
ICallmeanty Statistics
Model
| [Pengalumsn Usaha
Pangetahuan Akuntansd 691
Perpyakan

2 Dependeat Vanable: Pengounaan Informas) Aluntans

Tolerance [VIF

1448

691

1448

Sumber: Analisss Data Prner, (2024)
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan
bahwa hasil nilai uji multikolinearitas
Tolerance
> 0,10 dan VIF < 10. Sehingga kedua

variabel tidak terjadi multikolinearitas.
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2tan Stodertired Revisus
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Fegressian Eavandand Fradn 16l Vahe

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 1
menunjukkan bahwa grafik scatterplot
antara SRESID  dan ZPRED

menunjukkan pola penyebaran secara
acak dan tersebar baikdi atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y sehingga
dinyatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.

Tabel 7. Uji Regresi Linear Berganda

Crefficientsa
| & nstandandized It'\!r,..h!.h}:'.
Coellicsnts k oefirenss
'B Sad Emor 'Lku
Model ‘ y B
1 Coastaed) ;- 914 1.288 | ‘.* HEL 004
qu-:lnmnu Usaha 3% 14 ; o0 12906 006
Pevgetahuon  Akuntansg 095 119 129 708
Perpajakan
2 Dependect Varmahble: ABRESID

Sumber: Analsss Data Pramer, (2024)

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan
bahwa nilai hasil uji regresi linear
berganda pada variabel pengalaman
usaha dinyatakan berpengaruh
signifikan karena nilainya kurang dari
0,05.Pengetahuan akuntansi perpajakan
dinyatakan tidak berpengaruh signifikan
karena hasil nilainya di atas 0,05.

Uji Hipotesis
Tabel 8. Hasil Analisis Uji t
CorMMicrentss
Unstandardized {Standardized |
Coafficyents !lf veflicients
B B\ Errce [Beta i
Moxdel ‘ T Sig
‘l {Constant) 390 | 288 ] 3049 |00
Pengaleman Usaha | 330 l:':i [=470 906 [ 006
Pengrtabiom Akiaa{ 055 115|129 5i i
Perpajakan ‘
2. Dépondast Vanable. ABRESID
Sumber. Analisis Data Primer, (2024)

Berdasarkan Tabel 8 menunjukan
bahwanilai signifikansi yang lebih kecil
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dari a (tingkat signifikansi, biasanya
0.05) menunjukkan bahwa HO ditolak
dan H1 (ada efek) diterima.

a. Nilai konstanta pada penelitian ini
dinyatakan berpengaruh signifikan
karena hasil nilainya kurang dari
0,05.

Pengalaman  Usaha  dinyatakan
berpengaruh signifikan dikarenakan
hasil nilainya kurang dari 0,05.
Pengetahuan Akuntansi Perpajakan
dinyatakan  tidak  berpengaruh
signifikan karena hasil nilainya di
atas 0,05.

Pengaruh Pengalaman Usaha
terhadap Penggunaan Informasi
Akuntansi

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengalaman usaha berpengaruh
signifikan terhadap  penggunaan
informasi akuntansi. Ini mendukung
hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa pengalaman usaha berpengaruh
signifikan terhadap  penggunaan
informasi akuntansi yakni semakin
banyak pengalaman yangdimiliki oleh
seorang pengusaha, semakin baik
pemahaman mereka tentang pentingnya
informasi akuntansi dalam pengambilan
keputusan.

Pengusaha yang berpengalaman
cenderung lebih memahami bagaimana
informasi akuntansi dapat digunakan
untuk menganalisis kinerja usaha.
Beberapa indikator yang mendukung
penelitian ini yakni lama waktu yang
artinya pemahaman terhadap sesuatu
yang dihayati dengan penghayatan
memperoleh pengalaman, keterampilan
atau nilai yang menyatu pada potensi
diri, diperlakukan juga tingkat tolak ukur
seseorang dalam menjalankan usahanya.
Hal ini mendukung temuan ND
Rahmawati (2023) yang menyatakan
bahwa pengalaman usaha berpengaruh
positif pada penggunaan informasi
akuntansi.
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Pengaruh Pengetahuan Akuntansi
Perpajakan terhadap Pengunaan
Informasi Akuntansi

Hasil ini menunjukkan bahwa
pengetahuan akuntansi perpajakantidak
berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi. Halini
dipengaruhi oleh beberapa faktor,
pertama di era digital informasiakuntansi
semakin mudah diakses melalui berbagai
platform.  Pengguna tidak selalu
memerlukan pengetahuan mendalam
tentang akuntansi perpajakan untuk
mengakses dan memahami informasi
dasar. Banyak perangkat lunak akuntansi

dirancang dengan tampilan yang
sederhana  dan intuitif,  sehingga
pengguna  dapat dengan  mudah

mengoperasikannya tanpa perlu menjadi
ahli akuntansi. Kedua, Banyak pengguna
informasi akuntansi lebih fokus pada
aktivitas utama bisnis mereka, seperti
produksi, pemasaran, atau pelayanan
pelanggan.  Pengetahuan  akuntansi
perpajakan dianggap sebagai
pengetahuantambahan yang tidak selalu
menjadi prioritas utama. Tugas-tugas
yang berkaitan dengan akuntansi
perpajakan  seringkali didelegasikan
kepadaakuntan publik atau staf khusus,
sehingga pengguna utama tidak perlu
memiliki pengetahuan yang mendalam.
Ketiga, Pengusaha seringkali memiliki
keterbatasan waktu untuk mempelajari
hal-hal baru, termasuk akuntansi.
Mengikuti  pelatihan atau  kursus
akuntansi perpajakan memerlukanbiaya
tambahan  yang  mungkin  tidak
terjangkau oleh semua pelaku usaha.

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Pengalaman usaha berpengaruh

signifikan terhadap penggunaan
informasiakuntansi pada pelaku UMKM
sebaliknya  pengetahuan  akuntansi
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perpajakan tidak berpengaruh terhadap
penggunaan informasi akuntansi pada
pelaku UMKM.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat diajukan beberapa saran dalam
peningkatkan penggunaan informasi
yaitu dengan melakukan pelatihan dan
edukasi terkait pentingnya penggunaan
informasi  akuntansi  bagi  pelaku
UMKM. Pelatihan ini dapat dilakukan
oleh dinas terkait, lembaga pendidikan,
atau organisasi nirlaba yang bergerak di

bidang pengembangan UMKM.
Memfasilitasi akses pelaku UMKM
terhadap informasi akuntansi yang

mudah dipahami dan relevan dengan
kebutuhan mereka. Hal ini dapat
dilakukan dengan menyediakan software
akuntansi yang mudah digunakan,
menerbitkan buku panduan akuntansi
untuk UMKM, atau mengadakan
seminar dan workshop tentang akuntansi
bagi UMKM. Hal lainyang juga perlu
dilakukan adalah meningkatkan peran
lembaga pendamping UMKM dalam
membantu  pelaku UMKM dalam
memahami dan menggunakan informasi
akuntansi.
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